
Berarti Al-Qur'an adalah penyembuh. Sedangkan galau, gundah-gulana, itu merupakan
penyakit hati. Maka AI-Qur an disebut oleh Allah sebagai penyembuh apa yang ada di
hati. Maka disaat itu kita banyak membaca AI-Qur'an, mentadabburi AI-Qur'an,
insyaAllah dengan cara seperti itu hilanglah kegalauan kita.

3. BANYAK.BANYAK KffA NiEHDEI(ATKAN DIRI KEPADA ALLAH
SUBHANAHU WA TA'ALA
Kitaharus ingat, sesuatuyang kitaharapkan, )4ang kita inginkan, tidakmungkinbisa
kita raih kecuali dengan izin dari Allah. Apabila kita bertawakal hanya kepada Allah dan
kitaserahkan semuanya kepadaAllah, dan kitaberusahauntukridha dengan ketentuan
AIIah SubhanahuwaTa'ala, insyaAllah hati kitatidakakangundah-gulana, hatikita
ddak akan galau

Kenapa?

I(arenahati kitasudah menyerahkan semuanyakepadaAllahyangterbaik. Apayang
terbaik di sisi Allah, itulah yang kita terima dan kita berusaha untuk ridha
menerimanya.

4. JAI{GAN TTENGADU KEPADA MANUSIA
Disaat kita gundah-gulana, disaat kita galau, jangan sekali-kali kita mengeluh dan
mengadu kepada manusia. Karena mengadu kepada manusia fidak ada manfaatnya
sma sekali. Adukadah kepada Allah. Sebagairnana Nabi Ya'qub ketika sedih karena
kehilangan anaknya yang bernama Nabi Yusuf 'Alaihish Shalatu was Salam, maka ia
berkata:

trit,$r Jl ,rli; 
"s 

J:ii
*Sexmgguhnya aku hanga mengadukan kesedihantlan, k*usq.hanla4 horryn kepada
AIIoh Subhanahu wa Tahla." (QS. Yusullrz]: 86)
Saudaraku sekalian,

Maka dari itu disaat kita ditimpa kegalauan, gundah-gulana, segera kita obati dengan
hal-hal seperti itu. Dan kita berusaha untuk menjadikan hati kita hati yang tenang dan
tentram dengan obat Al-Qur'an, obat dzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.


